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ABSTRAK 

Rendahnya kemampuan berpikir kritis matematis siswa masih menjadi permasalahan dalam 

pembelajaran matematika di sekolah dasar karena proses pembelajaran cenderung berpusat 

pada guru dan kurang melibatkan siswa secara aktif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

penerapan metode pembelajaran mind mapping serta kontribusinya terhadap kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa kelas V B MI Ma’arif 18 Trimurjo. Penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan subjek penelitian yang terdiri dari 21 siswa kelas V B 

dan guru matematika yang dipilih melalui purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model Miles dan 

Huberman melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa metode mind mapping membantu siswa memahami hubungan antar 

konsep bangun ruang secara lebih terstruktur, meningkatkan keaktifan siswa, serta membantu 

siswa menyimpulkan materi secara lebih sistematis. Kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa berkembang melalui kemampuan mengidentifikasi, menghubungkan, menganalisis, dan 

menyimpulkan konsep matematika. Dengan demikian, metode mind mapping dapat digunakan 

sebagai alternatif strategi pembelajaran untuk membantu mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa. 

Kata Kunci: Mind Mapping, Pembelajaran Matematika, Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematis 

ABSTRACT  

The low level of students’ mathematical critical thinking skills remains a problem in elementary 

school mathematics learning because the learning process tends to be teacher-centered and does 

not actively involve students. This study aims to determine the implementation of the mind 

mapping learning method and its contribution to the mathematical critical thinking skills of 

class V B students at MI Ma’arif 18 Trimurjo. This study used a descriptive qualitative approach 

with research subjects consisting of 21 class V B students and a mathematics teacher selected 

through purposive sampling. Data were collected through observation, interviews, and 

documentation. Data analysis used the Miles and Huberman model through data reduction, data 

presentation, and conclusion drawing. The results showed that the mind mapping method 

helped students understand the relationships between geometric concepts in a more structured 

manner, increased student activeness, and assisted students in concluding learning materials 

more systematically. Students’ mathematical critical thinking skills developed through the 

ability to identify, connect, analyze, and conclude mathematical concepts. Therefore, the mind 

mapping method can be used as an alternative learning strategy to help develop students’ 

mathematical critical thinking skills. 

Keywords: Mind Mapping, Mathematics Learning, Mathematical Critical Thinking Skills 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan matematika di jenjang sekolah dasar memiliki peranan penting dalam 

membangun fondasi kemampuan berpikir logis, sistematis, dan kritis pada peserta didik. 

Matematika tidak hanya diposisikan sebagai kumpulan rumus dan prosedur hitung, melainkan 

sebagai sarana untuk mengembangkan pola pikir rasional dalam menghadapi berbagai 

persoalan kehidupan. Sejalan dengan tuntutan kurikulum, pembelajaran matematika diarahkan 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, khususnya kemampuan berpikir 

kritis matematis (Rahman et al., 2025). Namun demikian, praktik pembelajaran di lapangan 

masih menunjukkan kecenderungan penggunaan metode konvensional yang berpusat pada 

guru, sehingga siswa lebih banyak menerima informasi dibandingkan dengan mengonstruksi 

pengetahuan secara mandiri. Kondisi ini berdampak pada rendahnya keterlibatan siswa serta 

belum optimalnya perkembangan kemampuan berpikir kritis matematis (Azahra, 2025) 

Kemampuan berpikir kritis matematis mencakup keterampilan menganalisis 

permasalahan secara logis dan sistematis, mengidentifikasi informasi yang relevan, 

menentukan strategi penyelesaian, serta mengevaluasi hasil yang diperoleh (Padmakrisya & 

Meiliasari, 2023). Dalam pembelajaran, kemampuan ini perlu dikembangkan melalui aktivitas 

yang menuntut partisipasi aktif siswa, seperti diskusi, eksplorasi ide, serta penyelesaian 

masalah kontekstual. Oleh karena itu, diperlukan metode pembelajaran yang mampu 

memfasilitasi proses berpikir tersebut secara terstruktur dan bermakna. 

Berdasarkan hasil pengamatan awal di kelas V B MI Ma’arif 18 Trimurjo, ditemukan 

sejumlah permasalahan yang menunjukkan belum optimalnya kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa. Proses pembelajaran masih didominasi oleh sistem pemahaman praktis oleh 

siswa dan latihan soal yang bersifat prosedural, yaitu siswa lebih berfokus pada mengikuti 

langkah-langkah penyelesaian secara mekanis tanpa memahami konsep yang mendasarinya. 

Siswa cenderung pasif, lebih banyak mencatat dan meniru contoh penyelesaian soal tanpa 

memahami alasan di balik langkah-langkah yang dilakukan. Ketika diberikan soal yang 

menuntut penalaran atau pemecahan masalah kontekstual, sebagian besar siswa mengalami 

kesulitan dalam mengidentifikasi informasi penting, menyusun langkah penyelesaian, serta 

menjelaskan proses berpikirnya. Selain itu, interaksi pembelajaran yang terbatas, seperti 

kurangnya diskusi dan kesempatan berpendapat, turut menghambat perkembangan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara tujuan pembelajaran 

matematika yang diharapkan dengan realitas yang terjadi di kelas. 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih belum 

berkembang secara optimal karena proses pembelajaran cenderung berpusat pada guru dan 

siswa kurang diberi kesempatan untuk mengemukakan pendapat maupun menganalisis 

permasalahan secara mandiri. Siswa lebih sering menerima penjelasan materi dan mengikuti 

langkah penyelesaian yang diberikan guru tanpa terlibat aktif dalam proses menemukan konsep. 

Kondisi tersebut menyebabkan kemampuan siswa dalam menganalisis, memberikan alasan 

logis, dan menyampaikan pendapat masih rendah. Risandy et al. (2024) menjelaskan bahwa 

kemampuan berpikir kritis siswa dapat berkembang apabila guru mampu menciptakan 

pembelajaran yang aktif, interaktif, dan memberikan ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi 

ide serta menyelesaikan masalah secara mandiri. Pembelajaran masih berfokus pada 

penyampaian materi dan pencapaian target kurikulum, sehingga aspek pengembangan 

kemampuan berpikir kritis belum menjadi prioritas utama (Sadiyah et al., 2025). Variasi metode 

pembelajaran yang terbatas juga menyebabkan pembelajaran menjadi monoton dan kurang 

mampu mengakomodasi perbedaan karakteristik serta gaya belajar siswa (Aziziyah et al., 

2025). 
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Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa metode pembelajaran inovatif dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran matematika (Mahmudah, 2025). Salah satu metode yang 

dinilai efektif adalah mind mapping yang mampu membantu siswa dalam mengorganisasi 

informasi, memahami hubungan antar konsep, serta meningkatkan keterlibatan aktif dalam 

pembelajaran (Cemerlang et al., 2025). Meskipun demikian, kajian yang secara khusus 

mengaitkan penggunaan mind mapping dengan pengembangan kemampuan berpikir kritis 

matematis secara sistematis pada jenjang madrasah ibtidaiyah masih terbatas. 

Studi oleh Rahmanita & Hastuti (2024) menunjukkan bahwa penggunaan mind mapping 

mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar melalui proses 

pengorganisasian ide yang lebih terstruktur. Selain itu, hasil kajian literatur oleh Afandi (2025) 

mengungkapkan bahwa mind mapping berkontribusi dalam meningkatkan kreativitas, 

keaktifan, serta pemahaman konsep siswa pada berbagai mata pelajaran, termasuk matematika 

(Afandi, 2025). Oleh karena itu, meskipun hasil penelitian menunjukkan potensi yang besar, 

masih diperlukan kajian yang lebih spesifik dan mendalam mengenai penerapan mind mapping 

dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis matematis pada siswa madrasah ibtidaiyah. 

Berdasarkan kajian tersebut, kebaruan ilmiah (novelty) penelitian ini terletak pada 

pengintegrasian metode mind mapping dalam pembelajaran matematika yang difokuskan pada 

pengembangan kemampuan berpikir kritis matematis siswa secara sistematis. Penelitian ini 

tidak hanya menilai hasil belajar, tetapi juga mengkaji proses berpikir siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika melalui pendekatan visual yang terstruktur.Adapun 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan metode pembelajaran mind mapping 

dalam pembelajaran matematika serta menganalisis pengaruhnya terhadap kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa kelas V B MI Ma’arif 18 Trimurjo.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif karena bertujuan 

menggambarkan secara mendalam proses penerapan metode pembelajaran mind mapping serta 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa berdasarkan kondisi nyata di lapangan. Penelitian 

dilaksanakan di kelas V B MI Ma’arif 18 Trimurjo pada semester genap tahun ajaran 

2025/2026. Subjek penelitian terdiri atas 21 siswa kelas V B dan guru mata pelajaran 

matematika yang dipilih melalui teknik purposive sampling karena kelas tersebut memiliki 

kemampuan berpikir kritis matematis yang masih rendah dan menjadi sasaran penerapan 

metode mind mapping pada materi bangun ruang. 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik, yaitu observasi, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati proses pembelajaran dan 

aktivitas siswa selama penerapan metode mind mapping. Wawancara dilakukan untuk 

memperoleh informasi terkait pengalaman dan pandangan guru serta siswa terhadap 

pembelajaran yang berlangsung, sedangkan dokumentasi digunakan sebagai data pendukung 

penelitian. Instrumen penelitian berupa pedoman observasi, pedoman wawancara, dan 

dokumentasi pembelajaran. 

Data penelitian dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dilakukan melalui 

teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik untuk memastikan konsistensi dan kebenaran 

data penelitian. Melalui pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu memberikan gambaran 

yang jelas mengenai implementasi metode mind mapping serta kontribusinya terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas V B MI Ma’arif 18 Trimurjo, 

penerapan metode pembelajaran mind mapping dalam pembelajaran matematika menunjukkan 

adanya perubahan pada proses belajar siswa. Pembelajaran diawali dengan penyampaian tujuan 

pembelajaran dan penjelasan materi bangun ruang oleh guru secara bertahap. Selanjutnya, 

siswa diminta menyusun peta konsep berdasarkan materi yang telah dipelajari dengan 

menggunakan cabang-cabang konsep, warna, dan gambar sederhana. Selama proses 

pembelajaran berlangsung, siswa terlihat lebih aktif dalam bertanya, berdiskusi, dan 

menyampaikan pendapat dibandingkan dengan pembelajaran sebelumnya. Penggunaan metode 

mind mapping membantu siswa memahami hubungan antar konsep sehingga materi lebih 

mudah dipahami dan diingat. 

 

Hasil 

 Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mampu mengidentifikasi 

konsep dasar bangun ruang seperti sisi, rusuk, dan titik sudut melalui peta konsep yang dibuat. 

Siswa juga mulai mampu menghubungkan konsep-konsep yang dipelajari ke dalam bentuk 

cabang-cabang mind mapping secara sederhana. Selain itu, siswa terlihat antusias ketika 

menyusun peta konsep menggunakan warna dan gambar yang menarik. Namun demikian, 

masih terdapat beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam menentukan ide utama dan 

menjelaskan alasan dari jawaban yang diberikan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa mulai berkembang meskipun belum optimal pada 

seluruh siswa. 

 

Tabel 1. Hasil Observasi Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa 

Indikator Kemampuan 

Berpikir Kritis 
Temuan Penelitian 

Mengidentifikasi konsep Sebagian besar siswa mampu mengenali dan menyebutkan 

konsep dasar bangun ruang seperti sisi, rusuk, titik sudut, serta 

bentuk bangun ruang dengan lebih tepat setelah menggunakan 

metode mind mapping. Siswa terlihat lebih mudah memahami 

materi karena konsep disajikan secara visual dan terstruktur 

melalui cabang-cabang peta konsep yang dibuat selama 

pembelajaran berlangsung. 

Menghubungkan konsep Siswa mulai mampu menghubungkan konsep utama dengan 

subkonsep dalam bentuk mind mapping sederhana. Kemampuan 

tersebut terlihat ketika siswa dapat mengaitkan hubungan antara 

jenis bangun ruang dengan ciri-ciri dan unsur-unsurnya ke dalam 

cabang-cabang konsep yang saling berkaitan sehingga materi 

lebih mudah dipahami secara sistematis. 

Menganalisis informasi Sebagian siswa telah mampu menganalisis informasi dengan 

menjelaskan hubungan antar konsep serta membedakan 

karakteristik beberapa bangun ruang berdasarkan hasil 

pengamatan pada peta konsep. Namun, kemampuan analisis 

siswa masih belum merata karena beberapa siswa masih 

memerlukan arahan guru dalam memahami hubungan konsep 

secara lebih mendalam. 
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Menyimpulkan materi Sebagian besar siswa mampu menyimpulkan materi 

pembelajaran menggunakan bahasa sendiri secara cukup runtut 

dan sederhana setelah menyusun mind mapping. Siswa juga 

mulai mampu menjelaskan kembali inti materi yang dipelajari 

berdasarkan peta konsep yang telah dibuat selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

Memberikan alasan logis Beberapa siswa masih mengalami kesulitan dalam memberikan 

alasan yang tepat dan menjelaskan jawaban secara logis ketika 

diminta mengemukakan pendapat mengenai hubungan antar 

konsep. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 

penalaran dan argumentasi siswa masih perlu dikembangkan 

melalui latihan serta bimbingan guru secara berkelanjutan. 

 

 Berdasarkan hasil observasi pada Tabel 1, kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

menunjukkan perkembangan yang cukup baik selama penerapan metode mind mapping. 

Sebagian besar siswa telah mampu memahami konsep dasar bangun ruang dan menghubungkan 

informasi yang diperoleh ke dalam bentuk peta konsep. Siswa juga terlihat lebih aktif dalam 

proses diskusi dan mulai berani menyampaikan pendapat selama pembelajaran berlangsung. 

Selain itu, kemampuan siswa dalam menyimpulkan materi menunjukkan hasil yang cukup baik 

karena mereka dapat menjelaskan kembali konsep yang telah dipelajari menggunakan bahasa 

sendiri. Meskipun demikian, kemampuan dalam memberikan alasan logis dan mengembangkan 

jawaban secara mendalam perlu ditingkatkan melalui bimbingan guru secara berkelanjutan. 

 Hasil wawancara dengan guru dan siswa menunjukkan bahwa metode mind mapping 

memberikan dampak positif terhadap proses pembelajaran matematika. Guru menjelaskan 

bahwa siswa menjadi lebih aktif dan lebih mudah memahami materi karena penyajian konsep 

dilakukan secara visual dan terstruktur. Selain itu, siswa juga merasa pembelajaran menjadi 

lebih menyenangkan karena mereka dapat menggunakan warna dan gambar dalam menyusun 

peta konsep. Namun demikian, beberapa siswa masih mengalami kesulitan dalam menyusun 

hubungan antar konsep secara runtut serta menjelaskan alasan dari jawaban yang diberikan. 

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa penerapan metode mind mapping tidak hanya 

membantu siswa memahami materi, tetapi juga melatih kemampuan berpikir kritis matematis 

secara bertahap. 

 

Tabel 2. Hasil Wawancara Guru dan Siswa 

Narasumber Kutipan Wawancara Hasil Interpretasi 

Guru “Penggunaan mind mapping 

membuat siswa lebih mudah 

memahami materi karena 

penyajiannya lebih 

terstruktur dan menarik.” 

Metode mind mapping membantu siswa 

memahami konsep matematika secara lebih 

mudah karena materi disajikan secara visual, 

terstruktur, dan menarik sehingga siswa 

lebih fokus selama pembelajaran 

berlangsung. 

Guru “Sebagian besar siswa sudah 

mampu menghubungkan 

konsep utama dengan 

subkonsep dalam peta 

konsep.” 

Kemampuan siswa dalam menghubungkan 

konsep mulai berkembang melalui 

penyusunan cabang-cabang mind mapping 

yang membantu siswa memahami 

keterkaitan antar materi secara lebih 

sistematis. 
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Siswa “Belajar dengan mind 

mapping lebih seru dan 

memudahkan saya mengingat 

materi.” 

Pembelajaran menggunakan mind mapping 

membuat siswa lebih antusias dan aktif 

karena siswa dapat belajar melalui warna, 

gambar, dan peta konsep yang membantu 

mempermudah pemahaman serta daya ingat 

terhadap materi pembelajaran. 

Siswa “Saya masih kesulitan 

membuat peta konsep sendiri 

dan menjelaskan alasan 

jawaban.” 

Sebagian siswa masih mengalami kendala 

dalam menyusun mind mapping secara 

mandiri dan menjelaskan alasan dari 

jawaban yang diberikan sehingga 

kemampuan berpikir kritis dan penalaran 

logis masih memerlukan bimbingan guru 

secara berkelanjutan. 

 

 Berdasarkan hasil wawancara pada Tabel 2, penerapan metode mind mapping 

memberikan pengaruh positif terhadap aktivitas dan kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa. Metode ini membantu siswa memahami materi secara lebih terstruktur dan 

meningkatkan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, siswa 

menunjukkan respons positif karena pembelajaran menjadi lebih menarik dan tidak monoton. 

Akan tetapi, masih terdapat beberapa siswa yang memerlukan pendampingan lebih lanjut dalam 

menyusun peta konsep dan menjelaskan alasan secara logis. Oleh karena itu, guru perlu 

memberikan latihan dan bimbingan secara berkelanjutan agar kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa dapat berkembang secara optimal. 

 

Pembahasan 
 Penerapan metode mind mapping dalam pembelajaran matematika pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa penggunaan strategi pembelajaran visual mampu menciptakan proses belajar yang 

lebih aktif dan terstruktur. Siswa tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi juga terlibat dalam 

proses menyusun, menghubungkan, dan mengorganisasi konsep bangun ruang ke dalam bentuk peta 

konsep. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa mind mapping dapat membantu siswa membangun 

pemahaman konseptual melalui keterlibatan langsung dalam pembelajaran. Aktivitas penyusunan 

cabang konsep dan pengelompokan informasi mendorong siswa untuk memahami hubungan antar 

materi secara lebih sistematis dibandingkan dengan hanya menghafal konsep secara prosedural. Temuan 

ini sejalan dengan penelitian Bukhori et al. (2023) yang menyatakan bahwa penerapan mind mapping 

mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran karena siswa lebih mudah memahami materi melalui 

penyajian konsep yang terorganisasi dan menarik. Selain itu, Nadila et al. (2025) menjelaskan bahwa 

metode pembelajaran yang melibatkan partisipasi aktif siswa dapat meningkatkan kualitas proses belajar 

karena siswa memperoleh kesempatan untuk membangun pemahaman secara mandiri. Dengan 

demikian, implementasi mind mapping pada penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

matematika menjadi lebih interaktif dan mampu mengurangi dominasi pembelajaran yang berpusat pada 

guru. 

Peningkatan keaktifan siswa selama pembelajaran juga menunjukkan bahwa metode 

mind mapping mampu menciptakan suasana belajar yang lebih komunikatif dan mendorong 

keterlibatan siswa dalam proses berpikir. Dalam penelitian ini, siswa terlihat lebih berani 

bertanya, berdiskusi, dan menyampaikan pendapat ketika menyusun peta konsep bersama 

teman kelompoknya. Aktivitas tersebut memperlihatkan bahwa pembelajaran tidak hanya 

berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada proses berpikir siswa dalam memahami konsep 

matematika. Menurut Taib (2021), pembelajaran berbasis mind mapping dapat 
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mengembangkan kemampuan berpikir kritis karena siswa dilatih untuk menghubungkan ide, 

mengidentifikasi informasi penting, serta menyampaikan hasil pemikirannya secara sistematis. 

Hal serupa juga dijelaskan oleh Dewi (2024) bahwa penggunaan mind mapping dalam 

pembelajaran membantu siswa memahami materi secara visual sehingga siswa lebih aktif 

dalam mengeksplorasi konsep dan menyampaikan ide selama pembelajaran berlangsung. 

Selain itu, hasil penelitian Pratama et al. (2024) menunjukkan bahwa mind mapping 

berpengaruh terhadap peningkatan berpikir kritis dan hasil belajar siswa karena metode ini 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan pemahaman melalui aktivitas 

analisis dan diskusi. Berdasarkan temuan tersebut, dapat dipahami bahwa peningkatan 

keaktifan siswa dalam penelitian ini bukan hanya disebabkan oleh penggunaan media visual, 

tetapi juga karena adanya proses interaksi dan eksplorasi konsep yang terjadi selama 

pembelajaran berlangsung. 
 Kemampuan berpikir kritis matematis siswa dalam penelitian ini terlihat berkembang melalui 

proses mengidentifikasi, menghubungkan, menganalisis, dan menyimpulkan konsep bangun ruang 

selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Siswa mulai mampu memahami hubungan antar konsep 

melalui cabang-cabang mind mapping yang disusun secara bertahap. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa pembelajaran berbasis visual dapat membantu siswa mengorganisasi informasi secara lebih 

sistematis sehingga proses berpikir menjadi lebih terarah. Dalam pembelajaran matematika, kemampuan 

berpikir kritis tidak hanya berkaitan dengan kemampuan menjawab soal, tetapi juga kemampuan 

memahami alasan dan hubungan antar konsep secara logis. Cahyani dan Juhanda (2017) menjelaskan 

bahwa kemampuan berpikir kritis berkembang ketika siswa diberi kesempatan untuk menganalisis 

informasi, mengevaluasi hubungan konsep, dan menyusun pemecahan masalah secara mandiri. Hal 

tersebut diperkuat oleh penelitian Haida et al. (2022) yang menunjukkan bahwa penerapan mind 

mapping mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik karena siswa terlibat langsung 

dalam proses menghubungkan ide dan menyusun konsep secara runtut. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa mind mapping tidak hanya berfungsi sebagai media pencatatan, tetapi 

juga sebagai sarana untuk melatih proses berpikir matematis siswa secara lebih mendalam. 

Meskipun kemampuan berpikir kritis siswa menunjukkan perkembangan yang cukup 

baik, hasil penelitian ini juga menemukan bahwa sebagian siswa masih mengalami kesulitan 

dalam memberikan alasan logis dan mengembangkan jawaban secara mendalam. Beberapa 

siswa mampu menyebutkan konsep bangun ruang dengan benar, tetapi belum mampu 

menjelaskan hubungan antar konsep secara lengkap dan sistematis. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis memerlukan proses pembiasaan dan latihan 

yang berkelanjutan agar siswa terbiasa melakukan analisis secara mendalam. Menurut Mufidah 

dan Siswono (2024), kemampuan berpikir kritis matematis berkembang melalui proses 

pemecahan masalah yang melibatkan aktivitas analisis, interpretasi, dan argumentasi secara 

logis. Selain itu, Cahyani et al. (2022) menjelaskan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa 

dapat meningkat apabila pembelajaran memberikan ruang bagi siswa untuk mengevaluasi 

informasi dan menjelaskan alasan terhadap jawaban yang diberikan. Temuan dalam penelitian 

ini juga sejalan dengan hasil kajian Maysarah et al. (2024) yang menyatakan bahwa 

pengembangan kemampuan berpikir kritis pada siswa sekolah dasar memerlukan strategi 

pembelajaran yang mampu melibatkan siswa secara aktif dalam proses berpikir dan diskusi. 

Oleh karena itu, meskipun metode mind mapping telah membantu siswa memahami konsep 

matematika secara lebih baik, guru tetap perlu memberikan bimbingan yang intensif agar 

kemampuan penalaran dan argumentasi siswa dapat berkembang secara optimal. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa penggunaan mind mapping membantu 

siswa memahami konsep matematika secara lebih konkret dan terstruktur melalui visualisasi 

hubungan antar materi. Dalam proses pembelajaran, siswa tidak hanya mencatat informasi, 

https://jurnalp4i.com/index.php/teaching
https://doi.org/10.51878/teaching.v6i2.10375


  TEACHING : Jurnal Inovasi Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Vol. 6, No. 2, April-Juni 2026 

e-ISSN : 2775-7188 | p-ISSN : 2775-717X 

Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/teaching  
 

Copyright (c) 2026 TEACHING : Jurnal Inovasi Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

 https://doi.org/10.51878/teaching.v6i2.10375  

949  

tetapi juga menyusun keterkaitan antara konsep utama dan subkonsep ke dalam bentuk peta 

konsep yang sistematis. Aktivitas tersebut membuat siswa lebih mudah memahami materi 

bangun ruang karena informasi disajikan dalam bentuk yang sederhana dan saling 

berhubungan. Proses ini menunjukkan bahwa mind mapping dapat membantu siswa 

mengurangi kecenderungan belajar secara mekanis dan mendorong terbentuknya pemahaman 

konseptual yang lebih mendalam. Menurut Dewi (2024), penggunaan mind mapping 

berbantuan media visual dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa karena siswa 

dilatih untuk memahami konsep melalui pengorganisasian informasi secara visual dan logis. 

Selain itu, Pratama et al. (2024) menjelaskan bahwa metode mind mapping memberikan 

pengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis karena siswa lebih aktif dalam 

mengembangkan ide dan menghubungkan informasi selama pembelajaran berlangsung. 

Berdasarkan temuan tersebut, dapat dipahami bahwa keberhasilan penerapan mind mapping 

dalam penelitian ini dipengaruhi oleh kemampuan metode tersebut dalam membantu siswa 

membangun keterkaitan antar konsep matematika secara lebih jelas dan sistematis. 

Selain memberikan dampak positif terhadap kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa, penelitian ini juga menunjukkan adanya beberapa kendala dalam penerapan metode mind 

mapping. Sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam menentukan ide utama, menyusun 

hubungan antar konsep, dan menjelaskan alasan dari jawaban yang diberikan. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis tidak dapat berkembang secara instan, tetapi 

memerlukan proses latihan dan pendampingan yang berkelanjutan. Siswa sekolah dasar masih 

memerlukan arahan guru dalam menyusun pola berpikir yang sistematis, terutama ketika 

diminta untuk menganalisis dan menjelaskan konsep matematika secara lebih mendalam. 

Menurut Maysarah et al. (2024), pengembangan kemampuan berpikir kritis pada siswa sekolah 

dasar memerlukan lingkungan pembelajaran yang aktif dan dukungan guru yang konsisten agar 

siswa terbiasa melakukan analisis dan pemecahan masalah. Hal serupa juga dijelaskan oleh 

Taib (2021) bahwa keberhasilan penerapan mind mapping dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dipengaruhi oleh keterlibatan guru dalam membimbing siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, implementasi mind mapping dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa peran guru tetap menjadi faktor penting dalam membantu siswa 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis matematis secara optimal. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

metode pembelajaran mind mapping dalam pembelajaran matematika di kelas V B MI Ma’arif 

18 Trimurjo telah dilaksanakan melalui tahapan yang sistematis, mulai dari pemberian instruksi 

awal, penyampaian materi, hingga kegiatan penyusunan peta konsep, sehingga mampu 

menciptakan suasana belajar yang aktif dan membantu siswa memahami konsep bangun ruang 

dengan lebih baik. Penerapan metode ini juga berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa, yang terlihat dari kemampuan mereka dalam mengidentifikasi, 

mengelompokkan, menganalisis, dan menyimpulkan konsep, meskipun belum berkembang 

secara optimal, terutama dalam memberikan alasan yang logis dan mengembangkan jawaban 

secara mendalam. Dengan demikian, metode mind mapping dapat menjadi alternatif strategi 

pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa, 

namun tetap memerlukan penguatan melalui latihan berkelanjutan serta pendampingan guru 

agar hasil yang diperoleh maksimal. Oleh karena itu, disarankan agar guru lebih intensif 

memberikan bimbingan dalam pengembangan penalaran siswa serta melatih siswa untuk berani 

mengemukakan pendapat secara logis dan sistematis dalam proses pembelajaran. 
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